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_________________________________________________________ 
 

Tujuan dari penelitian ini ialah unntuk mendapatkan informasi keterkaitan 

sudut kaki dan sudut tumpuan kaki terhadap keseimbangan pada trik 
boardslide olahraga skateboard. Penelitian ini menggunakan deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan penilian di arena Skatepark Gor 
Tawang Alun dengan jumlah Sample sebesar 5 atlet skateboard. 

Pengambilan data sudut dilakukan dengan merekam video selanjutnya data 
dianalisis dengan aplikasi Kinovea. Untuk mendapatkan hasil keseimbangan 

digunakan tes Modified Bass Test Of Dynamic Balance. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat keterkaitan antara sudut kaki dan tumpuan kaki 
terhadap keseimbangan pada trik boardslide. Semakin tinggi nilai 

keseimbangan maka sudut kaki dan tumpuan kaki semakin kecil. 
 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 

The aim of this research is to obtain information on the relationship between foot 
angle and foot support angle on balance in skateboarding boardslide tricks. This 

research uses a descriptive with a quantitative approach. The assessment was carried 
out at the Gor Tawang Alun Skatepark arena with a sample size of 5 skateboard 

athletes. Angle data is collected by recording video, then the data is analyzed using 
the Kinovea application. To get balance results, the Modified Bass Test of Dynamic 

Balance test is used. The results of the research show that there is a relationship 
between the angle of the foot and the support of the foot on balance in the boardslide 
trick. The higher the balance value, the smaller the angle of the foot and foot support. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga adalah akktiviitas fisik yang 

disengaja dan direncanakan mulai dari arah 

dan tujuan yang melibatkan gerakan tubuh 

berulang-ulang  guna meningkatkan 

keterampilan gerak (Wibawa, 2019). Olahraga 

dapat dibedakan menjadi dua meliputi olahraga 

non ekstrim dan olahraga ekstrim. Olahraga 

extreme adalah akktivitas fisik dengan tingkat 

bahaya tinggi. Aktifitas ini pada umumnya 

memiliki kecepatan, ketinggian dan 

menggunakkan alat bantu khusus (Hanafi, 

2017). Beberapa olahrga ekstrin yang 

menggunakan alat khusus misalnya arum 

jeram, sepatu roda, BMX dan skateboard ( 

Rahayu et al., 2017).  
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Skateboarding adalah salah satu aktifitas 

olahraga extreme yang popular dikalangan 

remaja Indonesia saat ini. Pada olahraga ini 

terdapat bermacam-macam teknik atau trik 

yang  dapat dimainkan oleh para skateboarder. 

Trik yang sering digunakan dalam olahraga ini 

salah satunya adalah boardslide.  Boardslide 

merupakan trik meluncur di obstacle dengan 

menggunakan permukaan dek skateboard 

(Aisyah et al., 2023). Pada gerakan ini sebisa 

mungkin para skateboarder mempertahankan 

posisi tubuh dan papan pada jalur permainan 

dengan mengandalkan kecepatan luncuran 

untuk mendapatkan keseimbangan.    

Keseimbangan merupakan  keterampilan 

seseorang untuk menjaga tubuh dan fisik agar 

tetap seimbang dalam berbagai kondisi (Sodik 

& Kusuma, 2021). Keseimbangan adalah 

keterapilan untuk menjaga posisi tubuh secara 

cepat dan efisien agar tetap pada titik tertentu 

sebelum, saat dan setelah melakukan gerakan 

(Afafah & Kumaat, 2018). Keseimbangan pada 

trik boarslide membutuhkan titik letak pijakan 

kaki pada papan. Pada saat melakukan pijaka, 

posisi membentuk sebuah sudut pada 

pergellanga dan lutut kaki untuk 

mempertahankan posisi tubuh agar tetap 

berada pada papan dan lintasan permainan.  

Sudut kaki dihitung sebagai resultan 

sudut yang dibentuk oleh kaki yang 

dimodelkan segmen dan bidang horizontal 

pada kerangka kontak awal (Stiffler-Joachim et 

al., 2019). Oleh sebab itu, pengaturan pijakan 

kaki pada papan perlu diperhatikan karena ada 

kaitanya dengan gaya reaksi yang terjadi 

(Finahari & Rubiono, 2018).  Pada dasarnya 

sudut kaki yang terbentuk dapat berpengaruh 

pada kecepatan gerak dan energy (Rubiono & 

Qiram, 2018). Untuk lebih jelasnya perhatikan 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Sudut kaki 

Dari gambar diatas dapat diasumsikan 

bahwa sudut kaki merupakan titik temu antar 

garis yang dapat dijadikan sebuah tumpuan. 

Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada 

sebuah bidang saat persipan dan merupakan 

titik penompang berat badan (Vasaloga, 2014). 

Oleh sebab itu, apabila asumsi tersebut ditelaah 

lebih mendalam dapat disimpulkan bahwa 

fungsi sudut tumpuan kaki pada skateboard 

adalah untuk  memberikan keseimbangan pada  

tubuh, ketika papan skateboard mendapatkan 

gaya dorong dari gerakan kaki dengan tujuan 

untuk memberikan dorongan pada papan maka 

tumpuan kaki dan sudut kedua sebagai kendali 

dan pengatur keseimbangan badan pada saat 

mealkukan luncuran. Untuk lebih jelaasnya 

perhatikan gambar beriikut:  

 

 
Gambar 2. Sudut tumpuan kaki 

 

Dari gambar diatas dapaat diasumsikan 

bahwa sudut merupakan bagian yang sangat 

penting pada saat melakukan trik pada 

skateboard. Terkait sudut kaki diatas papan 

ataupun sudut tumpuan kaki diatas papan 

keduanya juga memiliki pengaruh terhadap 

pengendalian papan, kecepatan luncuran 

papan, dan yang paling penting adalah 

keseimbangan tubuh skateboarder..  

Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

informasi terkait pengaruh sudut kaki dan 

tumpuan kaki terhadap keseimbangan pada trik 

bosrdslide pada olahraga skateboard maka 

perlunya dilakukan penelitian ini. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada peneltian 

ini ialah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. (Maksum, 2012). Pelaksanaan 

penilian di arena Skatepark Gor Tawang Alun, 

Kecamatan Giri, Kabupaten Banyuwangi.  
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Partisipan 

Sample peneltian ini berjumlah 5 

skateboarder yang diambil dari di klub skateboard 

Banyuwangi  

 

Instrumen 

Instrument test dan teknik pengumpulan 

data dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

Kamera (sisi samping)

Kamera

(sisi depan)

Atlet Arah gerak Bar

Lintasan

Posisi start

 

Posisi 1 Posisi 2 Posisi 3

Sudut kaki belakang
Sudut kaki depan

 
(a) (b) 

Gambar 3. Skema Pengambilan Data 

 

Untuk mengetahui tingkat keseimbangan 

para atlet skatebord digunakan tes Modified Bass 

Test Of Dynamic Balance. Skema pelaksanaan 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Skema Test Bass Test Of Dynamic 

Balance 

 

Analisis data 

Hasil Pengambilan data dilakukan yang 

dilakukan dengan merekam video selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

kinovea. Data hasil anilisis kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik.  

 

HASIL  

Deskripsi data hasil analisis sebagai 

berikut: 

 

 

 

A. Deskripsi Data Keseimbangan 

Hasl dari pengambilan data 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Tes Keseimbangan 

N Skil  Detik Jmlh Ket  

Re 48 50 98 Baik  Sekali 

Fe 33 32 65 Baik 

Da 37 26 63 Baik 

Te 27 40 67 Baik 

Fa 43 39 82 Baik Sekali 

 

Dari tabel diatas diketehui untuk Re, Fa 

masing-masing mendapatkan skor 98, 82 

dengan kategori baik sekali. Untuk Fe, Da, Te 

masing-masing mendaptkan skor 65, 63, 67 

dengan katagori baik. Data tabel diatas dapat 

disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  

 

 
Gambar 5. Grafik Keseimbangan Atlet 
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B. Deskripsi Sudut Kaki 

Dari tes dan pengukuran sudut kaki yang 

sudah dilakukan didapatkan hasil seperti yang 

tercantum pada tabel dibawah berikut:  

 

Tabel 1. Deskripsi Sudut Kaki 

N Re Fe Da Te Fa 

Sdt 157,6 171 174 313,3 141,6 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa untuk Re sebesar 157,6°. Fe sebesar 

171°. Da sebesar  174°. Te sebesar 313,3°. dan 

Fa sebesar 141,6°. Berikut data disajikan dalam 

grafik. 

 

 
Gambar 6. Grafik Sudut Kaki 

 

C. Deskripsi Data Sudut Tumpuan Kaki 

Dari hasil tes dan pengukuran sudut 

tumpuan kaki didaptkan hasil seperti yang 

tercantum pada tabel dibawah berikut:  

 

Tabel 2. Deskripsi Sudut Tumpuan Kaki 

N Re Fe Da Te Fa 

Sudut 31° 26° 35° 41° 27° 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa hasil pengukuran sudut tumpuan kaki 

masing-masing sampel yaitu Re sebesar 31°. Fe 

sebesar 26°. Da sebesar 35°. Te sebesar 41°. dan 

Fa sebesar 27°. Berikut data disajikan dalam 

grafik. 

Gambar 7. Grafik Sudut Tumpuan Kaki 

D. Penjabaran Data Keseluruhan 

Deskripsi data secara keseluruhan dapat 

dilihat  pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil keseluruhan deskripsi data 

N Keseimbangan Sudut 

Kaki 

Sudut 

Tumpuan 

Re 98 157,6° 31° 

Fe 65 171° 26° 

Da 63 174° 35° 

Te 67 313,3° 41° 

Fa 82 141,6° 27° 

 

Berikut data disajikan bentuk grafik.  

 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Keseluruhan Data 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara 

biomekanika sudut kaki dan sudut tumpuan 

kaki dengan keseimbangan pada trik boardslide 

olahraga skateboard. Keterkaitan tersebut 

didapatkan dari data hasil pengukuran 

keseimbangan dan pengukuran sudut kaki dan 

sudut tumpuan kaki.  

Berdasarkan dari hasil analisis data 

dapat diketahui bahwa apabila nilai 

keseimbangan yang didapatkan ialah tinggi, 

maka nilai sudut kaki dan tumpuan kakinya 

rendah. Hal in dikarenakan pada saat posisi 

tubuh seimbang maka posisi kaki pada papan 

saling berdekatan sehingga sudut yang 

dihasilkan rendah. Untuk memperoleh 

kesimbangan ketika melakukan trik bordslide ini 

perlu adanya pergerakan kaki yang mengatur 

besar dan kecilnya sudut kaki maupun sudut 

tumpuan kaki untuk menjaga gravitasi agar 

tetap rendah mendekati papan. Yang mana dari 
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tekukan kaki tersebut didapatkan hasil sudut 

kaki yang lebih kecil. Pernyataan didukung  

oleh pendapat  (Cha et al., 2017) yang 

menyatakan  keseimbangan dapat diartikan 

sebagai pengaturan posisi stabil dengan 

memusatkan gravitasi di atas bidang dasar, dan 

sebagai pengaturan pusat gravitasi selama 

bergerak. 

Hal ini terjadi sebaliknya, apabila sudut 

yang dihasilakan semakin besar maka nilai 

keseimbangan semakin kecil. Hal ini 

dikarenakan  pada saat posisi kedua kaki saling 

berjauhan maka sudut yang dihasilkan juga 

semakin besar yang menyebabkan kaki tidak 

menekuk dan keseimbangan juga berkurang. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat 

(Finahari & Rubiono, 2018) yang menyatakan 

bahwa berbagai aktivitas gerakan yang 

dilakukan mengakibatkan perbedaan posisi kaki 

yang mana juga mempengaruhi luas telapak 

kaki yang bersinggungan dengan permukaan 

papan tumpu. Hal seruapa juga dikemukakan 

oleh (Desnita et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa secara biomekanika keseimbangan dapat 

diartikan ukuran yang digunakan pada saat 

mempertahankan center of gravity tubuh dengan 

menggunakan kaki sebagai landasan 

penompang.  

Hal tersebut dapat memberikan gaya aksi 

yang berbeda terhadap permukaan dan gaya 

reaksi permukaan yang berbeda pula. 

Perhatkan ilustrasi berikut: 

 

Papan

Bar

Kaki
Sudut

tumpuan

(ST)FF sin ST

Gambar 9. Ilustrasi Sudut Keseimbangan 

Papan Skateboard 

 

Kaki tumpu yang menginjak papan pada 

kemiringan tertentu (sudut tumpu=ST) 

mengakibatkan takanan berlebih karena berat 

badan bekerja sesuai dengan kemiringan posisi 

kaki. (Budiwibowo & Anies, 2022) menyatakan 

bahwa berat badan seseorang dapat 

memberikan keseimbangan yang baik sesuai 

dengan hukum kesetimbangan III yaitu 

stabilitas berbading lurus dengan berat badan. 

Gaya ditujukan pada garis dengan warna biru 

dengan satuan besaran F. Gaya yang mengenai 

papan merupakan gaya normal yang arahnya 

tegak lurus digambaran dengan warna merah.  

Besaran gaya ini merupakan hasil perkalian 

antara gaya dengan nilai sinus sudut tumpu. 

Besaran nilai sinus sudut 0o ialah 0 dan 

besaran nilai ini semakin besar apabila besaran 

sudutnya bertambah. Oleh sebab itu, besaran 

sudut tumpuan semain kecil akan menghasilan 

nilai sinus yang kecil maka gaya yang bekerja 

tegak lurus terhadap papan juga semakin kecil. 

Kecilnya tekanan gaya yang memberikan beban 

ini mengakibatkan kaki lain harus memberikan 

beban juga untuk menciptakan keseimbangan 

dengan membentuk sudut yang juga kecil untuk 

mendapatkan keseimbangan. Hal ini didukung 

oleh pendapat (Nuriyana, 2019) yang 

menyatakan  bahwa mempertahankan 

keseimbangan bertujuan untuk menyangga 

tubuh melawan gravitasi dan faktor ekternal 

lain, kemudian mempertahankan pusat massa 

tubuh supaya sejajar dan seimbang dengan 

bidang tumpu, serta menstabilisasi bagian 

tubuh ketika bagian tubuh lain bergerak. 

  

KESIMPULAN   

Terdapat keterkaitan sudut kaki dan 

sudut tumpuan kaki terhadap keseimbangan 

pada trik boardslide atlet skateboard. Diharapkan 

untuk dilakukan peneltian lanjutan dengan 

variable dan jumlah sample yang lebih besar. 
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